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Abstrak

Penelitian ini punya beberapa alasan : (1) Surah a~Sgjdah mengandung materi dak wah yang
sistematis dan metode dakwah yang menarik (2) Penelitian terdahulu tentang materi dan metode dakwah
dalam surah @/-Sgjdah secara keseluruhan dari awal surah sampai akhir surah dalam kitab a/Tafsir al-Munir
karya wahbah al-Zuhaill belum penulis temukan, (3) materi dan metode dakwah dalam surah a~Sajdah
memberikan kontribusi positif kepada petugas dakwah, (4) Secara ideologis, Nabi Muhammad SAW
menyuruh umatnya untuk membaca surah a/-Sajdah setiap malam. Tentu perintah ini mengandung hikmah
bagi kehidupan pembaca dan masyarakat.

Tujuan penelitian ini untuk menemukan materi dan metode dakwah yang difokuskan pada semua
ayat dalam surah a/Sajdah (ayat 1 sd 30 ) dalam kitab a/-Tafsir al-Munir karya Wahbah al-Zuhaili.

Sumber primer penelitian ini adalah kitab a/Tafsir al-Munir karya Wahbah al-Zuhaill. Sumber
sekunder berupa jurnal yang terkait dengan judul di atas, kitab-kitab tafsir lain yang relevan, dan buku-
buku dakwah yang ditulis oleh sarjana muslim terdahulu dan sekarang.

Kitab-kitab dan buku-buku tersebut dikaji dengan metode content analysis dan interpretasi kemudian
ditarik kesimpulan tentang materi dan metode dakwah dalam kitab a/-Tafsir al-Munir karya Wahbah al-
Zuhaili.

Key word : materi, metode, dakwabh, surah, al-Sajdab.

PENDAHULUAN

Surah al-Sajdah  adalah surah al-Qur'an ke 32  menurut penulisan Mushaf Utsmani.
berdasarkan urutan turunnya wahyu kepada Rasulullah SAW surah tersebut menempati urutan ke
75. Surah ini turun di Mekah, terdiri dari 30 ayat.'

Surah tersebut mengandung materi dan metode dakwah. Materi dakwah didominasi oleh
3 masalah pokok: tauhid, hari akhirat dan kenabian atau kerasulan. Materi dakwah dalam surah ini
sistematis, bertahap, berangkat dari sesuatu yang sangat prinsip terlebih dahulu kemudian baru
masuk kepada cabang-cabangnya. Metode dakwah yang digunakan juga sangat menarik.

Penelitian surah a/-Sajdah tentang materi dan metode dakwah dalam kitab a/Tafsir al-Munir
karya wahbah al-Zuhaili belum penulis temukan dalam penelitian terdahulu, meskipun penelitian
tentang surah a/~-Sajdah pernah dilakukan. Beberapa judul penelitian dimaksud akan dikemukakan

dalam paragraf-paragraf di bawah ini.
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Penelitian Soni Samsu Rizal berjudul “ Nilai-nilai Pendidikan Islam yang Terkandung
dalam Al-Qur’an Surat As-Sajdah Ayat 9 Relevansinya dengan Pendidikan Prenatal (Studi Analisis
Tafsir A/-Misbah Karya Muhammad Quraish Shihab)”.? Penelitian tersebut berbeda dengan
penelitian penulis dengan perbedaan sbb : 1) Soni membahas hanya ayat 9 surah Sajdah sementara
penulis membahas semua ayat dalam surah tersebut, 2) sumber primer berbeda, 3)fokus yang
diteliti juga berbeda. Penelitian Soni membahas nilai-nilai pendidikan Islam dalam surah Sajdah
ayat 9 sementara penulis membahas materi dan metode dakwah dalam surah tersebut,

Penelitian Muchammad Miftachul Ilmi ““ Tafsir Ayat-ayat Sajdah Dalam Kitab © Arais Al-
Bayin Fi Haqiiq Al-Qur’an Karya Rzbihin Al-Baqli Al-Syirazi >”. Tesis di atas meneliti ayat —
ayat sajdah dalam al-Qur’an bukan surah Sajdah. Sumber primer yang digunakan juga berbeda.
Tesis di atas tidak menggunakan sumber primer tafsir .A~Munir.

Dari 2 judul penelitian di atas dapat ditegaskan bahwa semua penelitian tersebut tidak
membahas tentang materi dan metode dakwah dalam surah a/Sa/dah mulai ayat pertama sampai
dengan ayat terahir dalam kitab tafsit a/Munir . Paparan di atas menjadi alasan kuat akademik
untuk penelitian ini layak diteliti.

Penelitian ini juga punya 3 alasan ideologis. Pertama, Nabi Muhammad SAW membaca
surah al-Sajdah setiap hari sebelu tidur malam. Kesungguhan Nabi Muhammad SAW membaca
surah tersebut tentu mengandung hikmah positif bagi pembacanya.

Alasan idiologis ke dua, membaca surah tersebut dengan fadabbur maknanya insya Allah
SWT akan mendapatkan pelajaran hidup yang sangat berharga dan petunjuknya.

Alasan ke tiga, mengamalkan petunjuk-pactunjuk dalam surah a/-Sgidah menjadikan
pembacanya menjadi orang yang memahami pokok pokok keimanan seperti tauhid, kehidupan
akhirat dan kerasulan. Secara karakter surah ini melatth pembacanya untuk sujud kepada Allah
SWT.

Manfaat penelitian ini : 1) Menambah khazanah penafsiran surah a/-Sgjdah dari aspek
materi dan metode dakwah . 2) Hasil kajian ini bisa dijadikan sebagai bahan referensi bagi aktivis
dakwah dan kajian dakwah. 3) Memberikan informasi tentang materi dan metode dakwah dalam
surah  al-Sajdah.

Jenis penelitian ini deskriptif kualitatif. Pendekatan yang digunakan induktif. Fokus kajian

bersifat kepustakaan. Bahan-bahan data yang berhubungan dengan obyek penelitian bersumber

2 Tarbiyah al-Aulad , ISSN 2549 4651, Volume 1, No. 2, 2016
3 Muchammad Miftachul llmi, Tafsir Ayat-ayat Sajdah Dalam Kitab * Ardis Al-Bayin Fi Hagdiq Al-Qur'an Katya
Ruzbihan Al-Baqli Al-Syirazi (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, Fakultas Ushuluddin. h. xviii, 2019)
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dari bahan-bahan kepustakaan. Bahan kepustakaan berupa buku, jurnal, perpustakaan digital dan
internet.

Inti masalah penelitian ini mengungkap surah a~Sajdah tentang materi dan metode
dakwah dalam kitab a/Tafsir al-Munir karya Wahbah al-Zuhaili. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), materi adalah sesuatu yang menjadi bahan (untuk diujikan, dipikirkan,
dibicarakan, dikarangkan, dsb). Metode adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan
suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki; cara kerja yang bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.* Dakwah adalah
penyiaran agama dan pengembangannya di kalangan masyarakat; seruan untuk memeluk;
mempelajari, dan mengamalkan ajaran agama.’

Secara terminologi, Menurut Dr. Yusuf Qardhawi, dakwah adalah ajakan kepada agama
Allah, mengikuti petunjukNya dalam beribadah, meminta pertolongan dengan ketaatan,
melepaskan diri dari semua thaghut yang ditaati selain Allah, membenarkan apa yang dibenarkan
Allah, memandang bathil apa yang dipandang bathil oleh Allah, amar ma’ruf nahi mungkar, dan
jihad di jalan Allah.’

Menurut Mohammad Natsir, pendiri dan penggagas Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia,
dakwah adalah suatu upaya, proses menuju Islam kaffah, sebagai cara hidup total dalam satu
bingkai harokatud da’wah yang memiliki dimensi bindan dan difaan.”

Dua pengertian dakwah di atas dikemukakan oleh ulama dan praktisi dakwah kontemporer
kelas dunia. Pengertian yang pertama menunjukkan lebih rinci, lebih kongkrit dari pada pengertian
ke dua yang bersifat global. Namun ke dua pengertian dakwah tersebut memiliki persamaan yaitu
mengandung tujuan dakwah dengan melaksanakan ajaran Allah yaitu agama Islam. Dua pengertian
tersebut saling melengkapi satu dengan yang lainnya.

Berdasarkan paparan pengertian-pengertian di atas dapat dikemukakan bahwa yang
dimaksud materi, dan metode dakwah dalam penelitian ini adalah semuat ayat al-Qur’an dalam
surah a/-Sajdah menjadi bahan atau materi untuk disyiarkan, diajarkan, dipelajari dan digunakan
untuk mengajak manusia agar mengikuti petunjuk-petunjuk Allah dan menjalankan ajaran Islam

dalam hidupnya dengan cara-cara tertentu yang terdapat dalam surah tersebut.

4+ KBBI online
5 KBBI online
¢ Fathul Bahri An-Nabiry. Meniti jalan Dakwah Bekal Perjuangan Para Da’i. (Jakarta; Amzah, 2008). Cet. I, H. 20.
7 Ulil Amti Syafri, .Dkk. Dakwah mencermati peluang dan problematikanya (Jakarta; STID Mohammad Natsir
Press, 2007, Cet. I, hal. 3.
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Dakwah adalah suatu perintah dan kewajiban bagi setiap muslim mukallaf berdasarkan
firman Allah SWT dalam surah al-Nahl ayat 125.

s 8 0 b I8 54 85 &y 1o (o Al pdlag aesdt slaegaly 1ol 8 oo J1 83
Gl (o 345

Artinya:

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.”

Kata “%d’u” artinya: serulah, ajaklah. Kata tersebut adalah kata kerja perintah.® Perintah
menunjukkan kewajiban. Jadi setiap muslim mubkallaf wajib berdakwah, mengajak orang lain untuk
beribadah kepada Allah. Tentunya kewajiban dakwah tersebut dilaksanakan sesuai dengan
kapasitas kemampuan yang diberikan oleh Allah SWT kepadanya. Allah SWT tidak membebani
seseorang kecuali sesuai dengan kemampuannya.’

Tujuan primer dakwah adalah agar manusia beribadah kepada Allah dan tidak beribadah
kepada selainNya. Allah SWT berfirman ' .
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Artinya:
“Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Saleh. Saleh berkata: "Hai kaumku, sembahlah
Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dati bumi (tanah)
dan menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah
kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-
Nya)."

Kalimat "Hai kaumku, sembahlah (beribadalah kepada) Allah, sekali-kali tidak ada bagimu
Tuhan selain Dia” menunjukkan tujuan inti dakwah tersebut. Yang dimaksud “ beribadahlah

kepada Allah adalah mengesakanNya dan ikhlas mengamalkan agama Islam hanya karenaNya."'

8 Tafsir I’rab al-Qur’an, ayat-ayat al-Qur’an Online

 QQs. Al-Baqarah ayat 286.

10°QQs. Hud : 61.

M Tafsir al-Sa’dy . ayat-ayat al-Qur’an Online
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Tujuan sekunder dakwah dijelaskan oleh banyak ayat-ayat al-Qur’an. Antara lain : a)
mengeluarkan orang yang beriman dan beramal salih dari kegelapan menuju cahaya (Qs. Al-Thalaq
: 11), b) agar manusia mendapat keterangan, petunjuk dan pelajaran (Qs. Ali Imran: 138), ¢) untuk
menampilkan agama Islam di atas agama-agama lain (Qs. Al-Fath : 28), d) agar manusia sabar
mencari ridha Allah, menegakkan shalat, berinfaq dan menolak kejahatan dengan kebaikan (Qs.
al-Ra’du : 22).

Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang harus ada dalam setiap kegiatan
dakwah. Unsur-unsur tersebut meliputi : a) Da’% (subyek dakwah), b) Mad’u (mitra /obyek dakwah),
¢) Mdiddah (materi dakwah), d) Tujuan dakwah, e) Tharigah (metode dakwah), f) Wasilah (media
dakwah), g) Atsar (efek dakwah).

Da’i adalah subyek dakwah. Bertugas mengajak manusia beribadah kepada Allah dan
menjauhi thaghut. Sesungguhnya dakwah adalah tugas setiap muslim dan muslimah yang mukallaf
sesual dengan kemampuan yang mereka miliki. Ini artinya bahwa dakwah bukan hanya tugas para
nabi, ulama dan para asatid saja. Allah berfirman dalam Ayat ke 1-2 surah a/-Muddatstsir berikut
ini:

Hai orang yang berkemul (berselimut),j:‘:\-ﬁ\ L@i\ G

bangunlah, lalu berilah peringatan!}é\ﬁ (-3

Secara kontekstual, yang dimaksud da’i (subyek dakwah) dalam dua ayat tersebut di atas adalah
Nabi Muhammad SAW, tetapi perintah memberi peringatan (dakwah) dalam ayat tersebut bersifat
umum berlaku kepada setiap muslim dan muslimah yang mukallaf tidak terbatas hanya kepada
Nabi Muhammad SAW. Perintah salat malam kepada Nabi Muhammad SAW dalam surah
al-Muzzammil tidak hanya berlaku kepada beliau saja tetapi juga berlaku kepada umatnya.
Demikian pula perintah berdakwah berlaku untuk semua umatnya yang dewasa (mukallaf).

Obyek atau mitra dakwah adalah diri sendiri, dan keluarga sebagaimana firman Allah

SWT"™:
Al G 1 Sglars ¥ 31is B B0 (e Bty el Wl 485 156 AT 1K 148 145aT Gl @il g
U9y b Oghatiy

Artinya:

12.Qs. al-Tahrim: 6.
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“ Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan
bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan
apa yang diperintahkan.
Obyek dakwah yang lain adalah kerabat-kerabat yang terdekat ( Qs. al-Syuara (20) : 214),
satu kaum di mana dai itu berasal (Qs. al-Taubah (9) : 122), semua manusia (Qs. al-Nisa’ (4) :170),
orang-orang kafir (QQs. al-Kafirun (109) : 1-2) , ahlu kitab (Qs. al-Baqgarah :109).
Materi dakwah yang utama adalah al-Qur’an dan sunnah Nabi Muhammad SAW. Allah
SWT berfirman
015 ey QU 1 4lads S35 s ke 1515 gl 8 Nt b SR 3 Gl o it 3
b P A U3 o 15
Artinya:
“Sesungguhnya Allah telah memberi karunia kepada orang-orang beriman ketika Allah mengutus
seorang Rasul (Muhammad) di tengah-tengah mereka dari kalangan mereka sendiri; yang
membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan jiwa mereka, dan mengajarkan kepada
mereka Kitab (al-Qur’an) dan Hikmah (Sunnah), meskipun sebelumnya, mereka benar-benar
dalam kesesatan yang nyata.”
Metode dakwah yang telah disebutkan dalam al-Qur’an banyak. Antara lain :
a) Ceramah (tablizh) berdasarkan firman Allah SWT '

A Oy o1 e Elinang Alg Ay CAL B S 3 O1p &l b ) JT 6 45 It T G suda Y

wa\_(s\ a3

Artinya:
“Hait Rasul, sampaikanlah apa yang di turunkan kepadamu dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu
kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah
memelihara kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk
kepada orang-orang yang kafir”.

Rasulullah SAW melaksanakan perintah Allah SWT dalam ayat di atas dengan cara
menyampaikan al-Qur’an, mengajak, memberi peringatan, memberi kabar gembira,

memudahkan, mengajar orang-orang yang bodoh, dia menyampaikan denga ucapan, perbuatan

13 QQs. Ali Imran: 164

14 QQs. al-Maidah: 67.
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dan tulisan. Tidak ada kebaikan kecuali ia telah tunjukkan kepada umatnya dan tidak ada

kejahatan kecuali ia peringatkan agar umatnya menjauhinya."

b) Hikmah, nasihat yang baik dan debat. Allah berfirman '%
345 st 15 0 (s 8T 38 25 Oy T (ol (st el el a8y £ Jo J) 631
e T

Artinya:

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan
bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.”

¢) Menggunakan bahasa kaumnya. Allah berfirman '
Sl Al 385 B e coadis B3 e Al oan G4 G wagB O ) I (e WS 5

Artinya:
“Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan bahasa kaumnya, supaya ia dapat
memberi penjelasan dengan terang kepada mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia
kehendaki, dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Dia-lah Tuhan Yang
Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.”

d) Menggunakan kata tanya. Allah berfirman'® :

et i B By st 25 Gl Al e G135 4

Artinya:
“ Dan apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari
permulaannya, kemudian mengulanginya (kembali). Sesungguhnya yang demikian itu adalah

mudah bagi Allah.”

15 Tafsir al-Sa’dy online

16 QQs. al-Nahl: 125

17.QQs. Ibrahim: 4

18 Qs. Al-Ankabut: 19
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e) Menggunakan kata perintah. Allah berfirman '
Gy st 35150 L e 50 38 480 (b O Bl (bl 211 15T

Artinya:

“ Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan
penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu
dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap
lagi baik akibatnya”.

Media dakwah digunakan dalam berdakwah. Mega Sufriana menyebutkan beberapa media
dakwah tersebut sebagai berikut : *

a) Lisan seperti khutbah dan ceramah. Allah berfirman dalam Qs. al-A’raf ayat 158.

Artinya: ““ Katakanlah: “Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu semua,
yaitu Allah Yang mempunyai kerajaan langit dan bumi; tidak ada Tuhan (yang berhak disembah)
selain Dia, Yang menghidupkan dan mematikan, maka berimanlah kamu kepada Allah dan
Rasul-Nya, Nabi yang ummi yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya
(kitab-kitab-Nya) dan ikutilah dia, supaya kamu mendapat petunjuk.”

b) Tulisan seperti buku, majalah, surat kabar. Allah berfirman dalam Qs. Al-Qalam ayat 1-3
Artinya : “Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis, berkat nikmat Tuhanmu kamu
(Muhammad) sekali-kali bukan orang gila. Dan sesungguhnya bagi kamu benar-benar pahala
yang besar yang tidak putus-putusnya.”

¢) Audio visual seperti radio, televisi, internet.

d) Lukisan seperti gambar hasil lukisan dan foto

e) Akhlak seperti akhlak mendirikan salat dapat digunakan media dakwah. Allah berfirman :
Artinya ; “Hai anakku, dirikanlah salat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan
cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa
kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah)

f) Seni budaya seperti budaya tari seribu tangan di aceh bisa digunakan media dakwah.

Selain media dakwah yang telah disebutkan di atas, al-Qur’an menggunakan kisah-kisah
sebagai media dakwah. Al-Qur’an mengemukakan kisah-kisah teladan buat umat manusia seperti
kisah Nabi Ibrahim, kisah Nabi Yusuf, kisah Nabi Nuh dan sebagainya . Kisah-kisah tersebut
dijadikan media dakwah oleh al-Qur’an. Berdakwah dengan media kisah sangat efektif dan

19°QQs. Al-Nisa : 4

20 https://oneenobintari.wordpress.com/dakwah /media-dakwah /, diambil tanggal 31 Agustus 2019
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berkesan. Para da’t bisa memilih media dakwah sesuai dengan kebutuhan dan kondisi obyek atau
mitra dakwah.

Sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku-buku sbb : kitab a/-Tafsir
al-Munir karya Wahbah al-Zuhaili tentang surah a/-Sajdab.

Sumber Sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku-buku tafsir tentang
surah al-Sajdah, jurnal-jurnal ilmiah dan buku-buku ilmiah yang membahas tentang dakwah. Buku
tafsir dimaksud ada yang menggunakan metode dirdyah dan ada yang menggunakan metode riwdyah.
buku-buku tentang #/imul Qur'an, akhlak , sirah yang berhubungan dengan obyek penelitian yaitu
materi dan metode dakwah dalam surah atSajdab

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan langkah-langkah sbb: 1) menghimpun data-
data dari perpustakaan, 2) mengkaji, meneliti dan menganalisis data-data tersebut yg berhubungan
dengan obyek penelitian, 3) mengelompokkan sesuai dengan pembahasan.

Content analysis digunakan oleh penulis untuk melakukan teknik analisa data dengan
langkah-langkah sbb: 1) menganalisa data-data yang terkumpul, 2) membuat kategorisasi data yang
terkumpul, 3) menangkap makna data, menginterpretasikannya dan mengkonstrusikan kembali
tentang materi dan metode dakwah dalam surah atSajdab.

GAMBARAN UMUM TENTANG TAFSIR
Pengertian Tafsir

Bagian ini menjelaskan pengertian, metode dan corak penafsiran. Menurut bahasa Arab
tafsir artinya penjelasan. *' la bentuk masdar dari kata fassara -yufassirn-tafsiran. Sarah al-Furgan ayat
33 menggunakan kata fafiiran dengan arti penjelasan.” Menurut istilah, para ulama berbeda
pendapat tentang pengertian Zafszr secara redaksional dan cakupan pembahasannya dan sependapat
tentang dua hal yaitu al-Qur’an sebagai obyek yang dikaji dan memahami kandungannya adalah inti
tujuan Zafsir. Al-Zarkasyi” berpendapat Zafiir adalah ” ilmu memahami kitab Allah SWT yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, penjelasan makna-maknanya dan mengeluarkan
hukum-hukumnya dan hikmah-hikmahnya. Al-Zarqani berpendapat ” Tafsir adalah ilmu yang
membahas tentang a/-Qur'an al-Karim dari segl pengertiannya terhadap maksud Allah sesuai dengan

kemampuan manusia.”**

2 Mohammad Husain al-Dzahaby. a/-Tafsir wa al-Mufassirin, (Qohirah: Maktabah Wahbah, , 2003) juz 1, h. 12.
2 Artinya “ Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamn (membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamn
Suatu yang benar dan yang paling baik penjelasannya™
# Mohammad Husain al-Dzahaby. a/-Tafsir wa al-Mufassirin, (Qohirah: Maktabah Wahbah, , 2003) juz 1, h. 13.
2*Mohammad ‘Ali al-Shabani, (a/-Tibyan fi Ulimil Qur’an, (tt : Bairut, 1985), Cet. 1, hal. 66
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Metode Penafsiran

Metode penafsiran ada dua:1) metode riwayat (wa'tsir) artinya menjelaskan maksud —al-
Qur'an dengan ayat al-Qur’an, hadits Nabi Muhammad SAW dan pendapat para sahabat.
Contohnya kitab Zafsir Ibnn Katsir. 2) metode penalaran (ma'qil) artinya menjelaskan maksud al-
Qur’an dengan ijtihad, akal, kaidah bahasa dan adat istiadat penggunaan bahasa.” Contohnya kitab
tafsir fi dzilali al-Qur’an karya Sayyid Qutb.

Metode penalaran ada empat macam metode 1) jimdli maksudnya penafsiran terhadap ayat-
ayat al-Qur’an bersifat global. 2) fab/ili maksudnya penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur’an dari
berbagai sudut ilmu; bahasa, asbab al-nuzil, mundsabdit dsb terahir kesimpulan ayat. 3) maudlii yaitu
metode penafsiran tematik. Metode ini ada dua macam : pertama, berdasarkan tema satu surah
maksudnya semua bagian dalam surah tersebut menjelaskan tema surah. Ke dua, berdasarka satu
masalah tertentu artinya menjelaskan berbagai macam ayat yang berhubungan dengan masalah
tertentu tersebut kemudian ditarik kesimpulan. 4) muqgdrin yaitu penafsiran terhadap ayat dengan
cara membandingkan: a) ayat dengan ayat karena persamaan atau perbedaan redaksi atau kasus,
b) ayat dengan hadits karena tampak bertentangan, c) pendapat para mufassir.

Corak Penafsiran

Quraish Syihab menyebutkan 6 corak penafsiran sebagai berikut: 1) corak ilmiah, 2) corak
fikih, 3) corak sastra bahasa, 4) corak filsafat dan teologi , 5) corak tasawuf, 6) corak sastra budaya
kemasyarakatan.”’. Corak suatu penafsiran tidak lepas dari background mufassir dan kondisi sosial,

keagamaan dan ilmu pengetahuan di mana seorang mufassir hidup di jaman itu.

MATERI DAN METODE DAKWAH DALAM SURAH AL-SAJDAH DAILAM KITAB
AL-TAFSIR AL-MUNIR

Bagian ini menguraikan secara berurutan : 1) Format penyajian zafsir surah a/-Sajdalh dalam
kitab al-Tafsir al-Munir  fi  al-‘Agidab wa al-Syari’ah wa al-Manbhaj karya Wahbah al-Zuhaili, 2)
mundsabah dengan surah sebelumnya berdasarkan urutan mushaf, 3) kandungan surah atSajdab

secara umum, 4) materi dan metode dakwah dalam surah tersebut.

% Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, s¢farab dan pengantar Iimn Al-Qur'an dan Tafsir, (Semarang:PT.Pustaka
Rizki Putra, 1997) h. 202
26 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2006), 219-223,
27 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2006), 216
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1).Format penyajian tafsir surah al-Sajdah

Kitab al-Tafsir al-Munir memulai surah al~-Sajdah secara berurutan dari penjelasan penamaan
surah yang berisi tentang tempat atau waktu turunnya surah beserta jumlah ayat, munisabah dengan
surah sebelumnya berdasarkan urutan mushaf, tema surah, kandungan surah, pemberian judul
bahasan kelompok ayat 1 sd 3, pembahasan 77ib, al-mufradat al-inghawiyyab, al-tafsir wa al-bayan, fighn
al-Hayah an al -Abkdm , kelompok ayat 4 sd 9, a/-Qirdat, pembahasan 7’7db, al-Balighab. al-mufraddit
al-lughawiyyah , mundsabab , al-tafsir wa al-bayan, fighu al-Hayah au al —Abkdm. Format dan susunan
penyajian pembahasan kelompok ayat berikutnya sampai akhir surah sama dengan susunan
penyajian pembahasan kelompok ayat sebelumnya. Format dan susunan seperti ini berlaku bersifat
umum pada surah-surah lain dalam kitab a/-Tafsir al-Munir ini. Uraian di atas menunjukkan : 1)
format dan susunan penyajian Zafsir surah al-Sajdab sangat sistematis, 2) Tafsir tersebut mudah
dipahami oleh banyak kalangan, 3) Bahasa yang digunakan mudah, hidup dan menyegarkan, 4)
pembahasannya dilengkapi dari berbagai cabang ilmu yang dibutuhkan seperti disebutkan di atas
dalam memahami petunjuk ayat dalam kontek kehidupan saat ini.
2).Mundsabah surah al-Sajdah dengan surah sebelumnya (Lugman)

Dua surah tersebut memiliki hubungan yang erat  yang dapat diuraikan sbb: 1) secara
umum, kedua surah tersebut mengandung persamaan materi pembahasan yang saling menguatkan
yaitu masalah tauhid, hari akhirat, hari kembalinya makhluk, risalah atau kenabian. 2) secara khusus,
beberapa ayat dalam surah sajdah menjelaskan beberapa ayat dalam surah Lugman. Contohnya
ayat 5 surah Sajdah menjelaskan ayat 34 surah Lugman tentang Allah menguasai kunci-kunci hal
hal yang ghaib, ayat 27 surah sajdah menjelaskan ayat 34 surah Lugman tentang Allah berkuasa
menurunkan air hujan.”

Dua bukti di atas menunjukkan adanya mundsabah yang kuat dalam dua surah tersebut.

3) Kandungan surah al-Sajdah

Kitab al-Tafsir al-Munir menjelaskan kandungan surah a/’Sajdah secara global terlebih
dahulu kemudian penjelasan lebih rinci tentang kandungan kelompok-kelompok ayat dalam surah
tersebut. Berdasarkan urutan ayat-ayat surah ini mengandung 3 inti pokok bahasan sbb
1) Pembukaan surah membahas tentang penetapan tentang al-Qur’an yang tidak ada keraguan dan

penetapan kerasulan nabi Muhamad SAW serta pembatalan tuduhan orang orang musyrik

kepada Nabi Muhamad SAW sebagai pembuat al-Qur’an.

28 Wahbah al-Zuhaily, a/-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidab wa al-Syari'ah wa al-Manhaj” (Dimasq : Darul Fikri, 2003) juz
11. h. 200
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2) Dalil-dalil atas keesaan Allah SWT dan keesaan kekuasaanNya dalam menciptakan alam semesta
dan mengatur segala sesuatu didalamnya termasuk manusia ini.

3) Hari kebangkitan di akhirat sebagai balasan amal salih orang yang beriman berupa kenikmatan
kebahagiaan, keridhaan Allah SWT. Adapun balasan amal buruk orang-orang yang mengingkari
dan mendustakan berupa siksa, kesengsaraan daan kemurkaan Allah SWT.”

Penjelasan lebih rinci tentang kandungan surah a/-Sajdah dapat diuraikan berdasarkan judul
pembahasan kelompok ayat sebagai berikut™ :

1. Ayat 1-3 mengandung pembahasan tentang penetapan kenabian dan kerasulan Nabi Muhamad
SAW.

2. Ayat 4-9 mengandung pembahasan tentang bukti-bukti keesaan dan kekuasaan Allah SWT.

3. Ayat 10-14 mengandung pokok bahasan tentang kebangkitan dan keadaan orang-orang kafir
pada hari kiamat.

4. Ayat 15 -17 membahas tentang sifat orang-orang beriman di dunia dan balasan mereka di sisi
tuhan mereka di akhirat.

5. Ayat 18-22 judul pembahasannya tentang balasan orang-orang yang beriman dan balasan
orang-orang yang fasik.

0. Ayat 23-25 mengandung pokok bahasan tentang hubungan Risalah Nabi Musa AS dan Risalah
Nabi Muhamad SAW.

7. Ayat 26-30 membahas tentang penguatan ketetapan keesaan Allak swt, keesaan kekuasaanNya,
dan hari kebangkitan akhirat.

4. Materi dan metode dakwah dalam surah alSajdah dalam kitab al-Tafsir al-Munir

Wahbah al-Zuhaili dalam kitab a/Tafsir al-Munir membagi surah a/-Sajdah menjadi 7 sub
pokok bahasan. Setiap sub pokok bahasan terdiri dari kelompok ayat sebagaimana telah dijelaskan
dalam kandungan surah di atas.

Berikut uraian materi dan metode dakwah dalam kitab a/Tafsir al-Munir karya wahbah

al-Zuhaili berdasarkan pembagian kelompok ayat secara berurutan :

29 Wahbah al-Zuhaily, a/-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ab wa al-Manhaj” (Dimasq : Darul Fikri, 2003) juz
11. h. 201

30 Wahbah al-Zuhaily, a/-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj” (Dimasq : Darul Fikri, 2003) juz
11. h. 202-238
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1. Penetapan kenabian dan kerasulan (ayat 1-3)
Se ot s u s MTg oy o® ey e 3 3, % 4 T3 lad ;a’afuu’%s R TR o o \F bt so Jomd ey
Ga il (a agel L a8 HAil o) Ga (3ad) 3 " 4580 (a1 Al Cralad) G (ha 4 ) Y i 3335
O3} pelal Ad
Terjemah :

1) Alif Lam Mim.

2) Turunnya Al-Qur’an yang tidak ada keraguan di dalamnya berasal dari Tuhan semesta alam.

3) Akan tetapi, mengapa mereka (orang kafir) mengatakan, “Dia (Nabi Muhammad) telah
mengada-adakannya.” Sebaliknya, Al-Qur’an itulah kebenaran (yang datang) dari Tuhanmu
agar engkau memberi peringatan kepada kaum yang sama sekali belum pernah didatangi
seorang pemberi peringatan sebelum engkau. (Demikian ini) agar mereka mendapat
petunjuk.

Wahbah al-Zuhaili menjelaskan dan menafsirkan tiga ayat diatas sebagai berikut : 1) surah
ini dimulai dengan huruf alif, lam dan mim untuk menerangkan kemukjizatan al-Qur’an, 2)
menjawab orang-orang musyrik yang mengingkari turunnya al-Quran dari Allah SWT dan
menjawab orang-orang yang mendustakan kerasulan Nabi Muhamaaad SAW, 3) menegaskan
bahwa al-Qur’an benar-benar datang dari Allah SWT untuk memberi peringatan bagi yang
ingkar dan memberi petunjuk bagi yang menerimanya.”

Kelompok ayat 1-3 di atas mengandung materi dakwah tentang penetapan kerasulan Nabi
Muhamad SAW. Bukti kerasulan tersebut berupa turunnya al-Qur’an kepadanya dari Allah SWT
bukan karangannya sebagaimana tuduhan orang-orang musyrik Mekah kepadanya. Tugas
Rasulullah SAW memberi peringatan kepada kaumnya agar mereka mendapat petunjuk.

Kelompok ayat tersebut tentang penetapan kerasulan Nabi Muhamad SAW
menggunakan metode dakwah sbb: 1) zb/igh (penyampaian ayat), 2) kata tanya (iszzfham) dengan
menggunakan kata “am” .

Materi dakwah yang utama dan pertama dalam surah a/-Sa/dah adalah tentang penetapan
kenabian dan kerasulan Nabi Muhammad SAW dengan bukti diturunkannya al-Qur’an
kepadanya. Penjelasan tentang hal ini adalah bahwa al-Qur’an itu haq dan datang dari Allah

31 Wahbah al-Zuhaily, a/-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari'ab wa al-Manhaj” (Dimasq : Darul Fikri, 2003) juz
11. h. 203
32 \Wahbah al-Zuhaily, a/-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj” (Dimasq : Darul Fikri, 2003) juz
11. h. 203
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SWT bukan karangan Nabi Muhammad SAW. Tugas Nabi Muhammad SAW dalam kelompok

ayat ini memberi peringatan kepada kaumnya agar mereka mendapat petunjuk.

2. Bukti-bukti keesaan Allah SWT dan kekuasaanNya (ayat 4 -9)

S 55 ¥ o 45 50 440 D 5 A o B (B L Loy G281 il 818 (s

ol e U5 (5) 35 L A il 15k 045 3 (400 €5 8 ) 1)l om0 5 (4) 038

ol & AL a4l s 85 (T) il e ) BIR 13 4018 2025 08 Gl (5306 pin 30 3 Bl
(9) G&i55 a S 3881y SLaals gl 480 gan s Any) e A3h ey Ahin 58) g

Terjemah :

4. Allah adalah Zat yang menciptakan langit dan bumi serta apa yang ada di antara keduanya dalam
enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arasy. Bagimu tidak ada seorang pun
pelindung dan pemberi syafaat selain Dia. Maka, apakah kamu tidak memperhatikan?

5. Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian (segala urusan) itu naik kepada-Nya
pada hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun menurut perhitunganmu.

6. Itu adalah (Tuhan) yang mengetahui yang gaib dan yang nyata, Yang Mahaperkasa lagi Maha

Penyayang.

7.(Dia juga) yang memperindah segala sesuatu yang Dia ciptakan dan memulai penciptaan manusia
dari tanah.

8. Kemudian, Dia menjadikan keturunannya dari sari pati air yang hina (air mani).

9. Kemudian, Dia menyempurnakannya dan meniupkan roh (ciptaan)-Nya ke dalam (tubuh)-nya.
Dia menjadikan pendengaran, penglihatan, dan hati nurani untukmu. Sedikit sekali kamu
bersyukur.

Wahbah al-Zuhaili menjelaskan bahwa kelompok ayat 4-9 di atas menunjukkan hal-hal
sebagai berikut:

a) Bukti-bukti keesaan Allah SWT dan kesempurnaan kekuasaanNya. Diantara bukti
kekuasaanNya penciptaan langit-langit dan bumi dari tidak ada sebelumnya menjadi ada
dalam 6 masa.

b) Allah SWT berkuasa atas segala sesuatu yang Dia ciptakan, termasuk langit dan bumi beserta
isinya.

c) Allah SWT adalah pelindung orang-orang yang beriman. Dia mengatur segala sesuatu untuk
kemaslahatan mereka.

d) Allah SWT mengatur semua urusan di langit dan di bumi sebagai karunia dan kebaikan

Allah kepada makhlukNya dan untuk kemaslahatan makhluknya.
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e) Allah memiliki kekuasaan luas dan tak terbatas .Dia menciptakan manusia dari bahan tanah

,memberikan kepadanya pendengaran, penglihatan akal dan hati.”

Materi dakwah kelompok ayat 4 sd 9 tentang bukti-bukti keesaan kekuasaan Allah SWT
berupa penciptaan langit, bumi, manusia, pendengaran manusia, penglihatannya dan akalnya
serta pengaturan semua makhluk yang ada di langit, di dalam perut bumi dan di atas bumi.
Semua makhlukNya adalah lemah tidak mampu mengurus dirinya tanpa bantuan dan
rahmatNya. Oleh karena itu semua makhluk bergantung kepadaNya.

Metode dakwah yang digunakan dalam kelompok ayat ini dua macam: a) fabligh artinya
menyampaikan berita tentang bukti-bukti keesaan kekuasaan Allah SWT sebagaimana
dipaparkan dalam materi dakwah tersebut dan dijelaskan pada ayat 5-9, b) menggunakan
kalimat pertanyaan &% pada ayat 4.

3. Penetapan hari kebangkitan dan keadaan orang-orang kafir pada hari kiamat (ayat 11-

14)
G 3 G5 (1) 1) cuskalh 05 N & ks g8 (o3 cusall il s o
35 (12) 0385 Ul Lllia i Ui S Unaiuy Uyiall ) a5 e agaash ) 1 3uus
ey dind) S algn ALY (e I3 (3 By ik (ol 6 LAY L
A8 Ly R0 e 138335 it ) 100 i3y 10 i oy 13858013) G
(14) &5k
Terjemah

11.  Katakanlah, “Malaikat maut yang diserahi (tugas) untuk (mencabut nyawa)-mu akan
mematikanmu, kemudian kepada Tuhanmulah kamu akan dikembalikan.

12. Jika sekiranya kamu melihat orang-orang yang berdosa itu menundukkan kepalanya di
hadapan Tuhannya, (kamu akan melihat sesuatu yang sangat luar biasa dan mereka
berkata,) “Ya Tuhan kami, kami telah melihat (hari Kiamat yang kami ingkari) dan
mendengar (dari-Mu kebenaran ucapan rasul-rasul-Mu). Maka, kembalikanlah kami (ke
dunia), niscaya kami akan beramal saleh. Sesungguhnya kami (sekarang) adalah orang-
orang yang yakin (akan adanya hari Kiamat).”

13.  Seandainya Kami menghendaki, niscaya Kami menganugerahkan kepada setiap jiwa
petunjuk (bagi)-nya, tetapi telah berlaku ketetapan dari-Ku (bahwa) sungguh Aku pasti

akan memenuhi (neraka) Jahanam dengan jin dan manusia bersama-sama.

33 Wahbah al-Zuhaily, a/-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj” (Dimasq : Darul Fikri, 2003) juz
11. h. 211
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14. Rasakanlah olehmu (azab ini) karena kamu melalaikan pertemuan dengan harimu ini (hari
Kiamat). Sesungguhnya Kami pun melalaikanmu. Rasakanlah azab yang kekal karena apa

')3

yang selalu kamu kerjakan

Menurut Wahbah al-Zuhaili Kelompok ayat 11-14 di atas menunjukkan hal-hal sebagai
berikut:

a) Orang-orang kafir mengingkari hari kebangkitan. Mereka mengkiyaskan kekuasaan Allah
dengan kekuasaan makhluk yang lemah. Mereka mengatakan “ jika kami telah mati, hancur
di dalam bumi apakah kami akan diciptakan lagi dalam bentuk ciptaan baru?”

b) Sesungguhnya orang-orang musyrik itu tidak mengingkari kekuasaan Allah SWT tentang
adanya hari kebangkitan manusia dari kubur mereka, akan tetapi mereka mengingkari
adanya hari pembalasan amal mereka.

¢) Bukti kekuasaan Allah SWT adalah Dia mewafatkan manusia dengan perantaraan malaikat
Izrail sebagaimana Allah SWT berkuasa menghidupkan manusia kembali dari alam kubur
mereka.

d) Sesungguhnya keadaan orang-orang musyrik nanti pda hari kiamat menundukkan kepala
karena merasa malu, menyesal dan hina. Mereka ingin dihidupkan kembali ke dunia untuk
beramal salih, tetapi keinginan ini mustahil terwujud.

(13

e) Dikatakan kepada orag-orang yang berbuat dosa dengan ejekan “ rasakan siksa ini
disesabkan karena kalian waktu di dunia mendustakan para rasul, mengingkari hari
kebangkitan dan meninggalkan amal salih. Balasan amal itu setimpal dengan amalnya .**
Berdasarkan kelompok ayat di atas dan petunjuk ayat yang dikemukakan oleh Wahbah

al-Zuhaili dapat disimpulkan bahwa materi dakwah yang terkandung di dalamnya adalah

tentang kepastian adanya hari kebangkitan manusia dari kuburnya meskipun orang-orang
musyrik mengingkari adanya perhitungan dan balasan perbuatan manusia, kekuasaan Allah
dalam mematikan dan menghidupkan manusia, penyesalan orang-orang yang berbuat dosa
dan siksaan yang mereka alami. Secara ringkas materi dakwah kelompok ayat tersebut adalah

tentang penetapan adanya hari kebangkitan dan keadaan dan balasan siksa bagi orang-orang

yang berbuat dosa.

34 Wahbah al-Zuhaily, a/-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj” (Dimasq : Darul Fikri, 2003) juz
11. h. 218-221
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Metode dakwah kelompok ayat 11 sd 14 menggunakan kata kerja perintah. Kata kerja

P

perintah dimaksud adalah 3 artiya “ katakanlah” pada ayat 11 dan 1383% “artinya “rasakanlah

oleh kalian” pada ayat 14 . Metode tabligh juga digunakan dalam kelompok ayat tersebut.

4. Sifat orang-orang yang beriman di dunia dan balasannya di sisi Tuhannya di akhirat
(ayat 15 -17).
AT (15)03K500 Y 33 agl 2ady i 1354 1355 1383 1) i) Ly el L
341 (AT a (ol A 3B (16) 585 a3 Laay Taalay B33 435 G385 paliaadl o 394

(17)&r5b 158 Ly 5139 (81538 G

Terjemah:

15. Sesungguhnya orang-orang yang beriman dengan ayat-ayat Kami, hanyalah orang-orang
yang apabila diperingatkan dengannya (ayat-ayat Kami), mereka menyungkur (dalam
keadaan) sujud dan bertasbih serta memuji Tuhannya dan mereka pun tidak
menyombongkan diri.

16. Lambung (tubuh) mereka jauh dari tempat tidur (untuk salat malam) seraya berdoa kepada
Tuhannya dengan rasa takut (akan siksa-Nya) dan penuh harap (akan rahmat-Nya) dan
mercka menginfakkan sebagian dari rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka.

17. Tidak seorang pun mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka berupa (macam-
macam nikmat) yang menyenangkan hati sebagai balasan terhadap apa yang selalu mereka
kerjakan.

Menurut Wahbah al-Zuhaill kelompok ayat 15-17 di atas menunjukkan hal-hal sebagai berikut:

a) Sebagian sifat orang-orang yang beriman adalah tersungkur sujud kepada Allah SWT
dengan mengagungkanNya, takut akan siksaNya, disertai bertasbih dan bertahmid dan
patuh melaksanakan perintah-perintah Allah SWT.

b) Sebagian sifat orang beriman adalah melazimkan shalat malam, selalu berdoa siang dan
malam mengharap pahala dari Allah SWT dan takut akan siksaNya.

¢) Sesungguhnya balasan orang-orang yang beriman sebagaimana disifatkan di atas adalah
sangat agung di akhirat. Balasan itu tidak pernah didengar oleh telinga, tidak pernah dilihat
oleh mata dan tidak pernah dibayangkan.

Kelompok ayat 15 sd 17 mengandung dua materi dakwah : 1) sifat dan amal salih orang-orang

yang beriman sewaktu di dunia. Orang beriman selalu sujud, bertasbih, bertahmid, qiyamul lail dan

berinfaq.
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Metode dakwah yang digunakan dalam kelompok ayat tersebut adalah zabligh yaitu

menyampaikan ayat-ayat tersebut kepada orang-orang yang beriman.

5.

Balasan orang-orang yang beriman dan balasan orang-orang yang kafir ( ayat 18 — 22)

s 253 2 e, 5 3% M 4 - oA PRt TR & - T 3 oide S-e 1.2 wre S -a1
38 L Y58 Gl g aTe cdtlan 1 ghae 3 1350 Gl i (18) ¢t ¥ Thad (I8 (€ Uiaa (IS (b

°

) 3 13 iy gl el g 138580 &0 300 Ll 0 sdiad 1 ki 0ol Ul (19) Gk
by 83 faa AT Grag(21) sha i el LY il 633 A8 el G pgRAS (20) Q535 4y K (51

G o smats o o sty 3 - PR P BT
[ (22)O3Aakiia Gpaddll e W10 e Gael A Ay
Terjemah :

18. Apakah orang mukmin sama dengan orang fasik (kafir)? (Pastilah) mereka tidak sama.

19. Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, mereka akan mendapat
surga-surga (sebagai) tempat kediaman sebagai balasan atas apa yang selalu mereka
kerjakan.

20. Adapun orang-orang yang fasik (kafir), tempat kediaman mereka adalah neraka. Setiap kali
mereka hendak keluar darinya, mereka dikembalikan (lagi) ke dalamnya dan dikatakan
kepada mereka, “Rasakanlah azab neraka yang dahulu selalu kamu dustakan.”

21. Kami pasti akan menimpakan kepada mereka sebagian azab yang dekat (di dunia) sebelum
azab yang lebih besar (di akhirat) agar mereka kembali (ke jalan yang benar).

22. Siapakah yang lebih zalim daripada orang yang telah diperingatkan dengan ayat-ayat
Tuhannya, kemudian dia berpaling darinya? Sesungguhnya Kami akan memberikan balasan
kepada para pendosa.

Menurut Wahbah al-Zuhaili, kelompok ayat 18-22 di atas menunjukkan hal-hal sbb:

a) Tidak ada dalam hukum Allah SWT dan tidak pula dalam keadilannNya, dalam qodha dn
qadarnya Allah menyamakan balasan dan pahala bagi orang-orang yang beriman dengan
orang-orang yang fasik.

b) Tempat tinggal orang mukmin di alam akhirat adalah surga sebagai pahala dan balasan.
Sebaliknya tempat tinggal orang-orang fasik adalah neraka. Para penjaga neraka
mengatakan “ rasakan siksa neraka ini dulu kalian telah mendustakannya”.

¢) Orang-orang kafir akan mendapat siksa dunia dan siksa akhirat. Siksa dunia berupa ujian,
bala’ dan sakit sebagaimana menimpa juga kepada hamba Allah SWT' sebagai ujian. Siksa
akhirat lebih dahsyat dibanding siksa di dunia.

d) Tidak ada yang lebih berbuat dhalim daripada orang yang disebutkan kepadanya ayat-ayat

Allah dan bukti-bukti kekuasaaNya tetapi ia berpaling daripadanya dan tidk menerimanya.
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Allah akan membalas orang-orang musyrik karena mereka mendustakan dan berpaling
darinya.”

Berdasarkan petunjuk ayat-ayat di atas yang dikemukakan oleh Wahbah al-Zuhaili, Materi
dakwah yang terkandung dalam kelompok ayat ini terdiri dari: a) balasan orang yang beriman di
akhirat kelak tidak sama dengan balasan bagi orang-orang fasik, b) surga menjadi tempat tinggal
bagi orang-orang yang beriman di akhirat, tetapi neraka menjadi tempat tinggal bagi orang-orang
fasik, c) orang kafir mendapat siksa duni dan akhirat, d) orang yang paling lalim adalah orang yang
dibacakan ayat-ayat Allah SWT tetapi mereka mendustakannya.

Metode dakwah yang digunakan dalam kelompok ayat di atas ada beberapa macam : a)

menggunakan pertanyaan dengan kata tanya | artinya « apakah ” Kata tanya ini digunakan

dalam ayat 18, b) menggunakan kata tanya “ » 7 artinya “ siapakah . Kata tanya ini digunakan

dalam ayat 22, c) fabligh (penyampaian ayat ayat).

6. Hubungan risalah Nabi Musa As dengan Nabi Muhammad SAW ( ayat 23-25)
4o agia Uhea5(23) Jel k) Gl o3 Adlan s AdEl A5 (b (5 DB i) o ya LE) S
45 1318 Laih Al a3 2 el 3h ) &) (24) G0 Uil 150083 Vi Wl Uiy (1335
(25)&r3ls
Terjemah

23. Sungguh, Kami benar-benar telah menganugerahkan Kitab (Taurat) kepada Musa.
Maka, janganlah engkau (Nabi Muhammad) ragu-ragu menerimanya (Al-Qur’an) dan
Kami menjadikan Kitab (Taurat) itu sebagai petunjuk bagi Bani Israil.
24. Kami menjadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi
petunjuk dengan perintah Kami selama mereka bersabar. Mereka selalu meyakini
ayat-ayat Kami.
25. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang memutuskan di antara mereka pada hari Kiamat
apa yang dahulu selalu mereka perselisihkan.
Menurut Wahbah al-Zuhaili, kelompok ayat 23 sd 25 di atas menunjukkan hal-hal sbb:

a) Sungguh Allah SWT telah menurunkan kitab al-Qur’an kepada Nabi Muhamad SAW
sebagaimana Allah telah menurunkan kitab Taurot kepada Nabi Musa As. Mengimani
keduanya adalah wajib. Dalam pengamalan keduanya, al-Qur’an telah menasakh kitab

Taurot.

b) Sesungguhnya pengikut Nabi Muhammad SAW adalah para dai yang mengajak manusia

35 Wahbah al-Zuhaily, a/-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj” (Dimasq : Darul Fikri, 2003) juz
11. h. 232-234.
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kepda agama Allah SWT dan syariatnya. Pengikut Nabi Musa As juga menjadi pemimpin
yang diikuti dan menjadi penyeru manusia kepada ketaatan kepada Allah SWT dan
menjauhi yang dilarang.

c) Sebagian manusia menjadikan sebagian yang lain sebagai pemimpin karena kesabarannya
menjalankan ketaatan kepada agama, ridha dengan perintah Allah, beramal untuk
meninggikan agama Allah, dan sabar dalam menerima ujian di jalan Allah.

d) Allahlah pengambil keputusan yang adil, hakim yang mutlak dalam mengambil keputusan
antara orang yang beriman dan orang kafir, Allah SWT membalas masing-masing orang
yang betiman dan orang kafir sesuai dengan amalnya masing-masing.*

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa materi dakwah kelompok ayat 23 sd

25 adalah tentang hubungan risalah Nabi Muhammad SAW dengan risalah Nabi Musa As.

Dua risalah tersebut sama sama mengajakmanusia beribadah kepada Allah SWT.

Metode dakwah yang digunakan dalam kelompok ayat ini adalah 7zb/igh , penyampaian

ayat-ayat. Ayat 23 dan ayat 25 mengandung kata penegas yaitu A& artinya sungguh pada ayat

23 dan kata O artinya sesungguhnya pada ayat 25.

7. Penegasan penetapan keesaan Allah, kekuasaanNya, dan hari kebangkitan (ayat 26-

30).
(26) Gisha Y81 ELY A3 (b &5 pgin b 305 ) 0 48 G LIRT 48 1 43 414
Ry agaladi Ae (8051835 g g A 40 () ) plall (35 T 135 Al
i ¥ il s 8 (28) Cifaia K &) R 130 (a Gsikin(27) (e B
(B0)[] St g Sy agie (a1 (20) 03 ab Y Ay 1358 Go)

Artinya :

26. Tidakkah menjadi petunjuk bagi mereka (kaum kafir Makkah), betapa banyak umat
sebelum mereka yang telah Kami binasakan, sedangkan mereka sendiri berjalan di tempat-
tempat kediaman mereka itu. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda
(kekuasaan Allah). Apakah mereka tidak mendengarkan (memperhatikan)?

27. Tidakkah mereka memperhatikan bahwa Kami mengarahkan (awan yang mengandung)
air ke bumi yang tandus, lalu Kami menumbuhkan dengannya (air hujan) tanam-tanaman,
sehingga hewan-hewan ternak mereka dan mereka sendiri dapat makan darinya. Maka,
mengapa mereka tidak memperhatikan?

28. Mereka bertanya, “Kapankah kemenangan itu (datang) jika engkau orang yang benarr”

29. Katakanlah, “Pada hari kemenangan itu tidak berguna lagi bagi orang-orang kafir

36 Wahbah al-Zuhaily, a/-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj” (Dimasq : Darul Fikri, 2003) juz
11. h. 237-238.
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keimanan mereka dan mereka tidak diberi penangguhan.”
30. Maka, berpalinglah dari mereka dan tunggulah! Sesungguhnya mereka (juga) menunggu.

Menurut Wahbah al-Zuhaili, kelompok ayat 26 sd 30 di atas menunjukkan hal-hal sbb:

a) Sesungguhnya penghancuran umat-umat lalim dan pembangkang terdahulu menjadi bukti
akan kekuasaan Allah SWT dan keesaanNya. Peristiwa tersebut akan menjadi pelajaran
bagi orang yang mau mengambil pelajaran.

b) Awan mendung berisi air yang diarahkan dan jatuh ke tanah gersang untuk menghidupkan
tanah dan tanaman menjadi satu bukti kekuasaan Allah SWT. Seperti itu pula Allah
berkuasa membangkitkan kembali manusia dari kubur mereka. Hanya saja orang-orang
kafir tidak mau memperhatikan kejadian tersebut.

¢) Sesungguhnya kebodohan orang-orang musyrik mendorong mereka untuk minta
percepatan turunnya azab pada hari kiamat terjadi di dunia. Mereka melihat orang beriman
berkata bahwa Allah SWT pasti akan mengadili diantara kita nanti di akhirat. Yang berbuat
buruk akan disiksa dan yang berbuat kebaikan akan diberi pahala. Mereka mengejek orang
- orang beriman yang mengatakan tersebut dengan perkataan kapan perkataan kalian itu
terjadi.

d) Jawaban atas ejekan orang-orang musyrik yang bodoh tersebut adalah bahwa
sesungguhnya hari pengadilan di akhirat antara orang yang beriman dan orang kafir pasti
terjadi tidak ada keraguan di dalamnya. Pada hari akhirat nanti orang yang ingin beriman
dan ingin beramal salih tidak berguna iman mereka.”

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa materi dakwah kelompok ayat 26 -30
adalah tentang keesaan Allah SWT, kekuasaan Allah yang menghidupkan kembali manusia
dari alam kubur mereka untuk menerima amal mereka masing-masing, serta kepastian adanya

hari kebangkitan atau hari akhirat.

Kelompok ayat 26-30 menggunakan metode dakwah sbb: a) dengan kata tanya: "1" artinya

“ apakah “ kata tanya ini terdapat dalam permulaan dan akhir ayat 26 dan 27, b) kata tanya
“5 “ artinya kapan pada ayat 28 ¢) kata perintah 38 artinya “ katakanlah” pada ayat 29 dan
kata perintah a2 artinya “ berpalinglah” pada ayat 30.

37 \Wahbah al-Zuhaily, a/-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj” (Dimasq : Darul Fikri, 2003) juz
11. h. 242-243.

Volume IX Nomot 2
Maret — Agustus 2021

141



P-ISSN : 2354-6328

E-ISSN : 2598-4012 An-Nida’ : Jurnal Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam | 142
Studi Surab al-sajdab tentang Materi dan Metode Dakwah dalam kitab al-tafsir al-

Munir Karya Wahbah al-zubaili

SIMPULAN

Berdasarkan uraian-uraian di atas terkait studi surah a~Sajdah tentang materi dan metode
dakwah dalam kitab a/-Tafsir al-Munir karya Wahbah al-Zuhaili dapat ditarik kesimpulan sbb:
1. Surah a/-Sajdah mengandung materi dan metode dakwah.

2. Materi dakwah dalam surah a/Sajdah pada prinsipnya berkaitan dengan tiga hal: a) penetapan
kerasulan Nabi Muhammad SAW, b) keesaan Allah SWT dan kekuasaan Allah SWT, c) hari
kebangkitan. Secara detil surah a/Sajdah mengandung 7 materi dakwah sbb: 1) pada ayat 1-3
tentang penetapan kenabian dan kerasulan Nabi Muhamad SAW 2) pada ayat 4-9 tentang bukti-
bukti keesaan dan kekuasaan Allah SWT, 3) pada ayat 10 -14 tentang kebangkitan dan keadaan
orang-orang kafir pada hari kiamat, 4) pada ayat 15-17 tentang sifat orang-orang beriman di
dunia dan balasan mereka di sisi tuhan mereka di akhirat, 5) pada ayat 18-22 tentang balasan
orang-orang yang beriman dan balasan orang-orang yang fasik, 6) pada ayat 23-25 tentang
hubungan Risalah Nabi Musa AS dan Risalah Nabi Muhamad SAW, 7) pada ayat 26-30 tentang
penguatan ketetapan keesaan Allak swt, keesaan kekuasaanNya, dan hari kebangkitan akhirat.

3. Surah al-Sajdah menggunakan tiga metode dakwah: 1) kata tanya (8 x digunakan), 2) kata kerja
perintah (8 x digunakan), 3) kata kerja larangan (1 x digunakan) dan 4) #bligh (13 x digunakan).

Implikasi Teoritik Dan Praktis

Implikasi teoritik dari penelitian ini adalah menafsirkan surah a/Sajdah secara utuh semua ayat
dalam surah tersebut dari sudut pandang tematik tentang materi dan metode dakwah. Penafsiran
seperti ini termasuk penafsiran tematik. Penafsiran ini bisa diterapkan pada surah-surah lain
dengan tema surah masing-masing sesuai dengan kebutuhan manusia untuk menjawab tantangan
jaman dalam kehidupan ini.

Implikasi praktis dari penelitian ini dapat dikemukakan bahwa materi dan metode dalam surah
al-Sajdah dapat menjadi rujukan dan diterapkan oleh para dai’. Hasilnya diharapkan dengan
penerapan tersebut mereka dapat meyampaikan materi dan metode dakwah dengan tepat sesuai
dengan tahapan, metode dan sasaran dakwah. Jika materi dan metode dakwah tidak sistematis

maka hasilnya tidak maksimal.

Volume IX Nomot 2
Maret — Agustus 2021




P-ISSN : 2354-6328

E-ISSN : 2598-4012 An-Nida’ : Jurnal Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam | 143
Studi Surab al-sajdab tentang Materi dan Metode Dakwah dalam kitab al-tafsir al-

Munir Karya Wahbah al-zubaili

DAFTAR PUSTAKA

Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2000)
Ahmad musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Mardaghi, (tt, Darul fikri)
Ahmad musthofa Mutawalli, a/-Mausi'ah al-Ummu fi Tarbiyatil anldd fi al-Islam, (Qahirah, Dar ibnu

al-Jauzi)

Abdu al-Ghaffar ‘Abdu al-Rahim, a/-Imdam Mubammad ‘Abdub wa Manbhajubu fi al-Tafsir (Kairo: Dar
al-Angar, tth)

Abdur Rahman bin Nasir al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rabman fi Tafsir Kaldm al-Mannan ( Bairat:
Dar Ibnu Hazm, 2003)

Abu Bakr Jabir al-Jazairl, Mznhajul Muslim, (al-Madinah al-Munawwarah: Maktabah al-Ulam wa
al-Hikam, 1995)

Al-Tabari, Tafsir al-Tabari, perpustakaan digital ,
Al-Baghawi, Tafsir al-Baghawi, perpustakaan digital.

Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan Mileninm 111, ( Jakarta
: Kencana Prenada Media Group)

Antisipasipb.blogspot.co.id

Hamim Thohari et. al, Panduan Berislam Paket Ma'rifat, (tt. Departemen Dakwah dan Penyiaaran
Hidayatullah, 2000)

Thsan Tanjung, Empat kretiria Masyarakat Jabiliyah, Exa Muslim.com
Kamus Besar Bahasa Indonesia on line

M.Quraish Shihab, Mewbumikan Al-Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyn dalam Kehidupan Masyarakat
(Bandung : Mizan)

Mohammad Husain al-Dzahaby. a/-Tafsir wa al-Mufassirin, (Qohirah: Maktabah Wahbah,
Muhammad ‘Ali al-Sabtni, a/-Tibyin fi ‘ulim al-Qur'an, (BairGt : ‘Alim al-Kutub, 1985)
News. Merahputih.com

Perpustakaan digital, Tafsir [bnu Katsir.

Perpustakaan digital. Tafsir al-Qurtubi .

Salih bin Fauzan bin Abdullah al-Fauzan, “Agidah al-Tanhid’ (tt; Dar al-Kautsar, 2008

Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, s¢jarah dan pengantar Imu Al-Qur'an dan Tafsir,
(Semarang:PT.Pustaka Rizki Putra, 1997)

Volume IX Nomot 2
Maret — Agustus 2021




P-ISSN : 2354-6328

E-ISSN : 2598-4012 An-Nida’ : Jurnal Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam 144

Studi Surab al-sajdab tentang Materi dan Metode Dakwah dalam kitab al-tafsir al-
Munir Karya Wahbah al-zubaili

Wahbah al-Zuhaily, aTafsir al-Munir fi al-‘Agidab wa al-Syari'ah wa al-Manhaj (Bairut, Dar al-Fikri
al-Mu’asir, 1998).

www.antikorupsi.org

Qur’an Kemenag, online. 2019

Volume IX Nomot 2
Maret — Agustus 2021




